ISSN  2337-3776 (Cetak)
E-ISSN 2599-0527 (Online)

Volume 10 Nomor 2 Desember 2021



20191127
Text Box
Volume 10 Nomor 2 Desember 2021


MAIJORITY

PISSN 2337-3776
EISSN 2599-0527

Medical Journal of Lampung University
Volume 10, Nomor 2, Desember 2021

Daftar Isi

Penatalaksanaan Arthritis Gout pada Perempuan Usia 59 Tahun dengan Pendekatan Kedokteran
Keluarga
Indah Anita DeWi,RenNi ZUIrQidQ................oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e aaraeeaees 1-8

Pengaruh Tanaman Lidah Mertua (Sansevieria Sp) Sebagai Biofilter terhadap GambaranH istopatologi
Trakea Pada Tikus Putih Jantan (Rattus Novergicus) Galur Sprague Dawley yang Diberi Paparan Asap
Rokok

Nabil Abdurrahman, Rizki HONIIKO, ROGIQNI............u.eeeiiiiieiieeeeeieiieiieeeeee ettt eeetiteeeseesaeevsaans 9-15

Laporan Kasus: Burst Abdomen Paska Operasi Laparatomi Kista Ovarium 2 Bulan Lalu (Di RS Luar)
Rezita RGhMQA REZA, NUIUI ISIGIMY......coeeeeeeeieiee ettt a e e e ettt e e e e e et aa e e e e esassseees 16-21

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prolaps Organ Panggul di RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung Periode 1 Januari 2014 — 31 Desember 2018
Fiana Deswita, Ratna Dewi Puspita Sari, Ety Apriliana, Nurul ISIQmy..............ccceeeeeeevivveeeeeeeecccrnnenn, 22-27

enatalaksanaan Kasus Skizoafektif Tipe Depresi pada Ny. SH Usia 44 Tahun dengan Pendekatan
Kedokteran Keluarga
Nadya Marshalita, Cahyaningsih Fibri ROKAMQNI .............cueeeeeeeeeiiiviiiiieeeeeiiiiiiiieeeeeeeeciiiveeeeeeeeeeesnnes 28-38

Efek Pemberian Minyak Buah Merah pada Penurunan Parasitemia pada Mencit yang Diinfeksi dengan
Plasmodium berghei
Elma Sandya Putri, Jhons Fatriyadi Suwandi, Hanna Mutiara, Asep SUKOhQr ..............cccccceeeeeevunnne... 39-44

Penatalaksanaan Holistik Pasien Skabies Pada Anak Dengan Hygiene Kurang Baik Di Puskesmas
Hanura Melalui Pendekatan Kedokteran Keluarga

Muhammad Muizzulatif, Dian ISti ANGIQiNi ...........cccceeuveeereeeeeeiiiirrieeeeeeeseeiieeereeeeesssiiisreeseseeessssssseens 43-52

Penatalaksanaan Holistik Wanita Pralansia Dengan Diabetes Mellitus Tipe Il Tidak Terkontrol Melalui
Pendekatan Dokter Keluarga

Shafa Inayatullah, TULIK EFNGWGL ..........ccueevueieiiieisiiieeiit sttt esee e ite e sie s sitaesieesiaaesiteesiee e 53-60

Majority | Volume 10| Nomor 2|Desember 2021| v



Elma Sandya Putri, Jhons Fatriyadi Suwandi, Hanna Mutiara, Asep Sukohar| Efek Pemberian Minyak Buah Merah pada Penurunan
Parasitemia pada Mencit yang Diinfeksi dengan Plasmodium berghei

Efek Pemberian Minyak Buah Merah pada Penurunan Parasitemia pada

Mencit yang Diinfeksi dengan Plasmodium berghei
Elma Sandya Putri’, Jhons Fatriyadi Suwandiz, Hanna Mutiara?, Asep Sukohar®
'Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung
’Bagian Parasitologi Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung
3Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung

Abstrak

Malaria merupakan salah satu kasus penyakit infeksi yang endemik di beberapa daerah di Indonesia. Indonesia sendiri saat
ini merupakan Negara dengan kejadian malaria tertinggi di Asia Tenggara. Tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi
serta masalah resistensi terhadap obat-obatan antimalaria mendorong perlunya ditemukan agen antimalaria baru, salah
satunya adalah buah merah. Buah merah mengandung banyak antioksidan dan telah dilaporkan memiliki efek menurunkan
parasitemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui efek pemberian minyak buah merah pada penurunan
parasitemia pada mencit yang diinfeksi dengan Plasmodium berghei. Penelitian eksperimental dengan desain post test only
control group menggunakan 32 ekor mencit sebagai sampel yang dibagi ke dalam 8 kelompok (kelompok kontrol aquades;
kelompok klorokuin 0,5 mg/grBB, kelompok minyak buah merah dosis 0,1 cc, 0,2 cc dan 0,4 cc; kelompok kombinasi minyak
buah merah dosis 0,1 cc, 0,2 cc dan 0,4 cc; dan klorokuin 0,5 mg/grBB). Data penelitian diolah menggunakan uji Mann-
Whitney dan Kruskal Wallis karena data tidak memenuhi syarat uji one way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian minyak buah merah berpengaruh pada penurunan parasitemia pada mencit yang diinfeksi dengan Plasmodium
berghei (p<0,001) serta menunjukan bahwa pemberian kombinasi minyak buah merah dengan klorokuin meningkatkan
angka penghambatan parasitemia.

Kata kunci: Malaria, Minyak buah merah, Parasitemia, Plasmodium berghei

Effects of Red Fruit Oil on Decreasing Parasitemia in Mice Infected with
Plasmodium Berghei

Abstract

Malaria is one of the endemic infectious disease cases in several areas in Indonesia. Indonesia had the highest malaria
incidence in Southeast Asia. High levels of morbidity and mortality and antimalarial resistance problems encourage the
need to find new antimalarial agents, such as red fruit. Red fruit contains many antioxidants and has been reported to have
effect of reducing parasitemia. This study aims to determine the effects of red fruit oil on reducing parasitemia in mice
infected with Plasmodium berghei. This experimental study with a post-test only control group design used 32 mice as
samples and divided it into 8 groups (control group (aquadest); chloroquine group 0.5 mg / grBB, red fruit oil group doses of
0.1 cc, 0.2 cc and 0.4 cc; combination group of red fruit oil doses of 0.1 cc, 0.2 cc and 0.4 cc, with chloroquine 0.5 mg/grBB).
Research data was processed using Mann-Whitney test and Kruskal Wallis test because the data didn’t meet one way
ANOVA test requirements. The results showed effect of red fruit oil on decreasing parasitemia in mice infected with
Plasmodium berghei (p <0.001) and also showed that combination of red fruit oil with chloroquine increased the inhibition
rate of parasitemia.

Keywords: Malaria, Parasitemia, Plasmodium berghei, Red fruit oil.
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Pendahuluan

Malaria adalah salah satu penyakit
infeksi yang disebabkan oleh parasit jenis
Plasmodium sp. Penularan dari malaria ini
melalui gigitan nyamuk Anopheles betina.
Manifestasi klinis kasus malaria ini sangat
variatif mulai dari gejala ringan hingga gejala
berat bahkan bisa berakibat fatal hingga
mengakibatkan kematian."

Menurut World Health Organization
(WHO), malaria saat ini masih endemis di 87
negara di seluruh dunia dengan angka

morbiditas sebesar 229 juta jiwa dan angka
mortalitas sebesar 409 ribu jiwa pada tahun
2019.°

Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, di Indonesia
sendiri pada tahun 2010, kasus malaria
mencapai 465 ribu jiwa. Kasus malaria ini
terus mengalami penurunan hingga pada
tahun 2018, kasus malaria di Indonesia
menjadi 235 ribu jiwa. Selain dari penurunan
jumlah kasus, eliminasi wilayah endemis
malaria di Indonesia juga mulai bertambah.
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Pada tahun 2018 sudah ada 318
kabupaten/kota di Indonesia yang bebas
malaria. Target pemerintah di tahun 2021,
eliminasi kasus malaria bertambah menjadi
345 kabupaten/kota. Hal ini sebagai salah satu
upaya untuk tercapainya program Indonesia
Bebas Malaria 2030.> Provinsi Lampung
merupakan salah satu provinsi endemis
malaria di Indonesia. Hal ini dikarenakan
secara geografis wilayah Provinsi Lampung
terdiri atas rawa, pesisir, daerah genangan air
payau dan tambak yang merupakan tempat
perkembangbiakan vektor malaria.*

Tingginya kasus malaria di Indonesia
mendorong berbagai pihak untuk turut serta
menemukan cara guna  meminimalisir
terjadinya kasus baru agar tercapai program
Indonesia Bebas Malaria 2030. Salah satu
masalah yang ditemui di lapangan adalah
resistensi antimalaria mendorong para peneliti
mencari alternatif obat antimalaria baru baik
dari bahan alami seperti tanaman herbal
ataupun melalui bahan sintetik.*

Buah merah (Pandanus conoideus)
banyak mengandung komponen aktif yang
sangat penting untuk kesehatan, seperti
antioksidan karotenoid dan tokoferol. Minyak
buah merah dilaporkan dapat menurunkan
angka parasitemia melalui  mekanisme
peningkatan sistem imun tubuh.> Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui efek
pemberian minyak buah merah pada
penurunan parasitemia pada mencit yang
diinfeksi dengan Plasmodium berghei.

Metode
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Puslitbang Biomedis dan Teknologi Dasar
Kesehatan Badan Litbangkes Kemenkes dan
Mikrobiologi dan  Parasitologi  Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung pada bulan
Agustus sampai September 2018. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimental yang
menggunakan metode rancangan acak
terkontrol dengan desain post test-only
control group. Sebanyak 32 ekor mencit
(Rattus novergicus) jantan galur swiss
berumur 10-12 mingg dipilih secara acak dan
kemudian dibagi menjadi 8 kelompok yaitu:
1. Kelompok kontrol hanya diberi akuades;
2. Kelompok 1 diberi minyak buah merah
(MBM) sebanyak 0,1 cc
3. Kelompok 2 diberi minyak buah merah
(MBM) sebanyak 0,2 cc

4. Kelompok 3 diberi minyak buah merah
(MBM) sebanyak 0,4 cc

5. Kelompok 4 diberi 0,1 cc MBM + 0,05
mg/grBB klorokuin

6. Kelompok 5 diberi 0,2 cc MBM + 0,05
mg/grBB klorokuin

7. Kelompok 6 diberi 0,4 cc MBM + 0,05
mg/grBB klorokuin

8. Kelompok 7 hanya diberi 0,05 mg/grBB
klorokuin.

Dalam proses penelitian, langkah
pertama yang dilakukan adalah penginfeksian
sampel dengan Plasmodium berghei. Setelah
proses penginfeksian, perlakuan langsung
diberikan tiga jam setelahnya. Pemberian
perlakuan  sesuai  dengan pembagian
kelompok sampel dan dilakukan selama
empat hari. Kemudian akan dilakukan
pengambilan darah setiap harinya yang
kemudian akan dibuatkan apusan darah
dengan pewarnaan giemsa. Hasil preparat
kemudian dibaca menggunakan mikroskop
cahaya dan dihitung derajat parasitemianya.

Data yang didapatkan akan dianalisis
menggunakan uji Shapiro-Wilk sebagai uji
normalitas data dan uji Levenne sebagai uji
homogenitas. Apabila sebaran data normal
dan distribusi data homogen, maka
selanjutnya akan digunakan uji One Way
ANOVA dan dilanjutkan uji post hoc bila p
<0.05. Sedangkan apabila sebaran data tidak
normal dan distribusi data tidak homogen,
maka digunakan uji Kruskal Wallis dan
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney bila p
<0,05. Uji statistik dilakukan pada derajat
kepercayaan 95% dengan a= 0,05. Hasil uji
dinyatakan bermakna apabila p <0,05.

Penelitian ini telah lolos kaji etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.

Hasil

Hasil penelitian ini berupa data jumlah
parasit dalam darah hewan percobaan (tingkat
parasitemia) di setiap kelompok penelitian.
Data akan disajikan dalam bentuk persentase
parasitemia dan persentase penghambatan
parasitemia.

Persentase parasitemia akan dihitung

menggunakan rumus berikut:®
jumlah parasit

% parasitemia = x1009
°P jumlah eritrosit %
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Sedangkan untuk persentase
ngham n rasitemi kan dihitun
Ze ghambata b pak aite a akan dihitung 120% 99.07% 99.58% 99.48%  99.05%
engan rumus berikut: 100% = - =
_ rerata a ko;ttr_ol ‘rtlega;if : rel'rata tz.perlakuan x100% 80%
rata—rata a kontrol negatif 60%
Rerata tingkat parasitemia pada 40% | 22.88%
kelompok kontrol (aquadest) adalah 22,88% 20% 021% 010% 012%  0.22%
dan kelompok antimalaria klorokuin hanya 0% ¢ ¢ -

sebesar 0,22%. Rerata tingkat parasitemia Aquades MBM 0,1 MBM 0,2 MBM 0,4 ¢q 0,5 cc

pada kelompok MBM secara berurutan adalah
17,81% pada pemberian dosis 0,1 cc, 19,10%
pada pemberian dosis 0,2 cc dan 15,95% pada
pemberian dosis 0,4 cc. Hasil data
penghambatan parasitemia pada kelompok
MBM adalah sebagai berikut 22,16% pada
pemberian dosis 0,1 cc, 16,50% pada
pembeian dosis 0,2 cc dan 30,31% pada
pemberian dosis 0,4 cc (Gambar 1).

35% 30.31%
30%

25% 22.88% 22.16%

19.10%
20% ; 15.95%

15%
10%
5%

0%

Aquades MBM 0,1 cc MBM 0,2 cc MBM 0,4 cc

==¢==Tingkat Parasitemia

== Penghambatan Parasitemia

Gambar 1. Grafik Tingkat Parasitemia dan
penghambatan parasitemia antar kelompok MBM.

Tingkat parasitemia pada kelompok
kombinasi MBM dan klorokuin lebih rendah
dibandingkan dengan semua kelompok
perlakuan lainnya. Nilai rerata tingkat
parasitemia kelompok MBM dari ketiga dosis
adalah 17,62% + 3,69%. Nilai rerata tingkat
parasitemia kelompok kombinasi antara MBM
dan klorokuin adalah 0,14% +* 0,06%.
Pemberian MBM secara umum memiliki
penghambatan parasitemia dengan nilai
antara 16,50% - 30,31%. Pemberian kombinasi
MBM dengan klorokuin memiliki hasil yang
lebih baik. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kombinasi antara MBM dengan klorokuin
meningkatkan nilai penghambatan
parasitemia hingga mencapai 99,07%-99,58%
(Gambar 2).

cc+cq cc+cq cc+cq
0,5cc 0,5 cc 0,5cc
==¢=Tingkat Parasitemia

== Penghambatan Parasitemia

Gambar 2. Grafik Tingkat Parasitemia dan
penghambatan parasitemia antar kelompok
kombinasi MBM dan antimalaria klorokuin.

Pembahasan

Penelitian ini melakukan uji
penghambatan parasitemia selama 4 hari
untuk mengevaluasi aktivitas antimalaria dari
minyak buah merah (MBM) pada infeksi awal.
Uji ini banyak digunakan untuk skrining obat
malaria. Rerata tingkat parasitemia <90%
dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif menunjukkan bahwa suatu senyawa
lolos uji skrining antimalaria.>®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persentase parasitemia hari keempat pada
mencit yang terinfeksi Plasmodium berghei
secara signifikan berkurang dalam kelompok
perlakuan dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif (p<0,001). Hal ini menunjukkan
bahwa minyak buah merah (MBM) memiliki
efek antimalaria. Dosis minyak buah merah
(MBM) paling optimal tanpa kombinasi
dengan klorokuin adalah 0,4 cc (persentase
penghambatan parasitemia 30,31%). Dosis
minyak buah merah paling optimal bila
dikombinasikan dengan klorokuin adalah 0,2
cc (persentase penghambatan parasitemia
99,58%).

Hasil penelitian ini sedikit berbeda
dengan hasil penelitian sebelumnya vyang
dilakukan oleh Marisa yang melaporkan dosis
sari buah merah 0,2 cc lebih optimal
dibandingkan dengan dosis 0,4 cc. Perbedaan
hasil ini dapat dipengaruhi oleh faktor host.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Marisa, sampel yang digunakan adalah
mencit galur BALB/c sedangkan penelitian ini
menggunakan mencit galur swiss. Variasi
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genetik antara kedua galur ini dapat
menyebabkan perbedaan sistem imun dan
respon inflamasi yang diperkirakan ikut
mempengaruhi hasil dalam penelitian ini.”

Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Amelya dimana penelitian tersrbut menguiji
efek antimalaria pemberian MBM pada mencit
dengan galur swiss juga sama seperti
penelitian ini. Namun, dosis pada penelitian
tersebut adalah 0,05 cc sehingga tidak dapat
dibandingkan dengan hasil penelitian ini
karena perbedaan dosis tersebut.’

Hasil penelitian ini juga berbeda dengan
penelitian lain dilakukan oleh Rahmad dkk
yang membandingkan efek antimalaria
pemberian artemisin dan minyak buah merah.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
artemisin memilki efek antimalaria, begitupula
kombinasi antara artemisin dan minyak buah
merah. Tetapi pemberian minyak buah merah
tunggal tidak memiliki efek penurunan
parasitemia pada sampel. Penelitian yang
tersebut menyatakan bahwa pemberian
minyak buah merah tidak memiliki efek
antimalaria melainkan hanya berfungsi
sebagai antioksidan dan imunostimulator yang
bekerja baik membantu kerja artemisin
sebagai antimalaria utama. Minyak buah
merah dosis tinggi diperlukan sebagai
imunostimulator pada fase akut dan sebagai
antioksidan pada fase kronis.?

Pada infeksi malaria, Plasmodium dalam
eritrosit akan mendegradasi hemoglobin
menjadi heme yang bersifat toksik bagi parasit
dan asam amino untuk nutrisi. Plasmodium
akan mengubah heme menjadi hemozoin yang
tidak toksik bagi parasit.” Klorokuin bekerja
dengan mencegah perubahan heme menjadi
hemozoin dan selanjutnya menyebabkan
kerusakan membran parasit serta
meningkatkan pH vakuola makanan parasit
sehingga metabolisme parasit menjadi
terganggu.g'10

Buah merah mengandung senyawa
antioksidan yang sangat tinggi. Zat terbanyak
yang dikandung buah merah adalah
karetenoid. Zat ini memiliki berbagai jenis
diantaranya  a-karoten,  B-karoten, B-
cryptoxantin dan lain-lain. Diantara jenis jenis
tersebut, B-karoten merupakan zat kandungan
terbanyak yang dimiliki oleh buah merah.
Selain karoten, kandungan vyang banyak
terdapat di dalam buah merah yaitu tokoferol.
Secara berturut-turut kandungan buah merah

yaitu karoten (12.000 ppm), B-karoten (700
ppm) dan tokoferol (11.000 ppm).**** Dalam
kelompok karotenoid, B-karoten merupakan
kandungan yang menunjukkan bioaktivitas
tertinggi sebagai prekursor vitamin A"
Vitamin A merupakan nutrien penting yang
dibutuhkan untuk mempertahankan fungsi
imun, berperan penting dalam regulasi
imunitas adaptif dan respon antibodi.
Kandungan B-karoten ini yang diduga
berperan sebagai imunomodulator dan
antioksidan.'***

Pada kondisi infeksi malaria akan terjadi
penurunan volume dan kapasitas oksigen. Hal
ini terjadi sebagai akibat dari proses
fagositosis parasit eritrosit oleh limfosit dan
makrofag, sehingga terjadi  penurunan
avaibilitas oksigen dalam darah dan tekanan
parsial oksigen (PO,). B-karoten, salah satu
kandungan yang terdapat di dalam buah
merah  berfungsi  sebagai  antioksidan.
Kandungan B-karoten hanya dapat bekerja
sebagai pengikat radikal bebas secara efektif
ketika PO, rendah dan avaibilitas oksigen
berkisar  2-20%. Sedangkan kandungan
tokoferol dalam buah merah berfungsi sebagai
donor fenolik hidrogen untuk menetralisir B-
karoten (dalam kondisi prooksidan) apabila
avaibilitas oksigen dan PO, adekuat, yaitu saat
kondisi pre-infeksi dan infeksi awal. Namun,
setelah infeksi parasit, banyak kandungan
prooksidan atau oksiradikal dapat dibentuk
dari aktivitas parasit dan reaksi inflamasi.
Kondisi ini memicu efek antioksidan dari
tokoferol dan pB-karoten. Selain itu asam
lemak tak jenuh dalam buah merah juga
memiliki efek anti-radikal bebas karena
strukturnya yang rentan terhadap oksidasi.'

Respons imun tubuh dalam rangka
melawan keberadaan parasit Plasmodium
merupakan proses yang kompleks dan
spesifik. Respons imun melibatkan aktivasi
makrofag, limfosit T, limfosit B, pelepasan
sitokin serta melibatkan berbagai sel imun
lain. Adanya parasit dalam eritrosit akan
menstimulasi sel-sel fagosit untuk melepaskan
radikal bebas atau reactive oxygen species
(ROS) yang menyebabkan stres oksidatif yang
sebenarnya bertujuan mengeliminasi parasit
atau eritrosit berparasit (pRBC).2

B-Karoten dalam buah merah juga
memiliki efek terhadap fungsi imunitas.
Karoten memicu perkembangan dan
diferensiasi limfosit T khususnya sel T helper
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(Th1 dan Th2), menstimulasi aktivasi
makrofag, neutrofil dan limfosit B.*
Peningkatan aktivitas sel-sel imunitas inilah
yang akan meningkatkan fagositosis terhadap
parasit sehingga terjadi penurunan tingkat
parasitemia."’

Selain itu, molekul permukaan
plasmodium (P.falciparum erythrocyte
membrane protein 1 [ PfEMP1) dapat
menyebabkan eritrosit yang  terinfeksi
berikatan dengan reseptor permukaan
endotel (CD-36), yang dapat mengganggu
sirkulasi darah dan menyebabkan disfungsi
organ.18 CD-36 ini memperantarai fagositosis
pada eritrosit terinfeksi non-opsonisasi.
Ekspresi CD36 dan kapasitas fagositik
makrofag dapat ditingkatkan melalui aktivasi
PPARy (peroxisome proliferator-activated
receptor-y). Agonis PPARy memiliki efek
antiinflamasi dan menghambat sekresi sitokin
proinflamasi. Peningkatan sitokin proinflamasi
berkaitan dengan beratnya penyakit, yang
berarti sekresi berlebihan TNFa oleh monosit
dan makrofag sebagai respon terhadap infeksi
malaria, dapat mendorong terjadinya malaria
berat. Kandungan B-karoten dapat
mengaktivasi PPARy-retinoid-x-receptor dan
peningkatan ekspresi CD36 dan kapasitas
fagositik melalui 9-cis asam retinoid, suatu
metabolit vitamin A. Pemberian 9-cis asam
retinoid juga mengurangi sekresi TNFa, yang
dapat menjelaskan berkurangnya demam
terkait malaria pada anak yang diberikan
suplementasi vitamin A%

Kandungan tokoferol dalam buah
merah memiliki mekanisme antioksidan dan
non oksidan dalam menetralisir ROS.
Tingginya jumlah radikal bebas akan
berinteraksi dengan lipid pada membran
eritosit dan  mengakibatkan terjadinya
disfungsi dan kerusakan membran eritrosit
bahkan dapat menimbulkan ruptur pada
eritrosit.”® Kandungan tokoferol dalam buah
merah dapat menjaga stabilitas membran
eritrosit dengan mencegah terjadinya proses
peroksidasi lipid.”* Selain dapat mencegah
peroksidasi lipid, tokoferol juga dapat
mencegah kerusakan membran sel serta
menjaga stabilisas membran, sehingga dapat
mengurangi kerusakan jaringan akibat radikal
bebas.”

Selain itu, tokoferol juga berperan
dalam sistem imun dengan meningkatkan
proliferasi sel limfosit T, aktivitas sel NK,

mendorong maturasi dan fungsi  sel
dendritik.”

Mekanisme yang terjadi pada interaksi
antara antioksidan dengan kejadian malaria
merupakan interaksi yang berkesinambungan.
Antioksidan yang dimililiki oleh buah merah
berupa kandungan B-Karoten dan tokoferol
akan menurunkan angka parasitemia yang
terjadi pada penderita malaria, sehingga
terjadi penurunan apoptosis sel pada
penderita malaria. Hal ini secara klinis dapat
mengurangi beratnay gejala malaria dan dapat
mempercepat proses penyembuhan.?**

Pemberian antioksidan sebagai
adjuvant telah dibuktikan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menyatakan bahwa kombinasi
antara klorokuin dengan minyak buah merah
memiliki tingkat penghambatan parasitemia
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan klorokuin tunggal. Hal ini diduga
karena kedua senyawa ini memiliki lokasi kerja
yang berbeda dan saling bekerja sinergis.
Dosis optimal minyak buah merah yang
diberikan tanpa kombinasi klorokuin yang
memberikan efek antimalarial adalah 0,4
cc/hari. Hal ini berbeda dengan dengan dosis
optimal  minyak buah  merah vyang
dikombinasikan dengan klorokuin vyaitu 0,2
cc/hari. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan
untuk mendapatkan dosis optimal dari ekstrak
buah merah sebagai antimalaria.

Kesimpulan

Pemberian minyak buah  merah
memiliki efek menurunkan tingkat parasitemia
pada mencit vyang diinfeksi dengan
Plasmodium berghei.
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